A B S T R A K
Judul : Kinerja beton Daur Ulang Dengan Aditif Abu Terbang                                               Nama : Deni Mardiyanto   NIM : 0110311-013   Pembimbing Utama : Ir. Alizar, M.T   Tahun : 2006


Penggusuran bangunan lama untuk membuat bangunan yang baru dan modern adalah suatu kecenderungan yang terjadi di daerah-daerah metropolitan.  Dibanyak tempat, agregat yang bermutu baik sulit untuk didapat padahal tingkat kebutuhan akan agregat tersebut tinggi dan terkadang lokasi-lokasi pengambilan agregat alam banyak harus ditutup karena menyebabkan kerusakan lingkungan.  Untuk pemecahan masalah-masalah tersebut maka digunakanlah pecahan-pecahan beton sebagai agregat pengganti.  Pecahan-pecahan beton ini akan diambil agregat kasarnya, yang kemudian di gunakan sebagai campuran beton.  Dari beton daur ulang ini kemudian akan diteliti sifat-sifatnya, yaitu dengan menguji  kekuatan tekan pada umur 3, 7 dan 28 hari dan kuat lentur pada umur 28 hari.


Rencana kerja yang akan dilakukan adalah penghancuran beton yang telah ada, kemudian dilakukan analisis saringan untuk mendapatkan gradasi agregat yang baik.  Perencanaan campuran untuk beton daur ulang ini dibuat 4 (empat) macam variasi campuran.  Variasi pertama yaitu beton yang menggunakan pecahan beton sebagai agregat kasar, kedua yaitu campuran antara pecahan beton dengan agregat alam yang telah ada, yang ketiga yaitu beton biasa yang menggunakan agregat alam sebagai agregat kasar sedangkan yang keempat pada dasarnya sama dengan variasi pertama, tetapi ada penambahan fly ash (abu terbang).

Dari hasil yang didapatkan pada penelitian ini, kuat tekan beton yang menggunakan agregat daur ulang lebih rendah 4,54 % dari kuat tekan rata-rata beton yang menggunakan agregat alam.  Dan jika dibandingkan dengan kuat tekan rencana pada umur 28 hari maka hasil yang dicapai beton yang menggunakan agregat daur ulang menunjukan hasil yang memuaskan yaitu melebihi dari kuat tekan rencana sekitar                  10  %, yang berarti bahwa agregat kasar beton pecah dapat dipakai sebagai salah satu alternatif agregat pengganti.  Begitu juga dengan dengan hasil yang diperoleh pada kuat lentur, penambahan agregat alam pada beton yang menggunakan agregat daur ulang menaikan kuat lentur sekitar 13,04 %, dan jika dibandingkan juga dengan kuat lentur rata-rata beton yang menggunakan agregat alam hasil yang dicapai beton yang menggunakan agregat daur ulang juga lebih rendah sekitar 19,57 %.  Sedangkan dengan penambahan abu terbang pada beton yang menggunakan agregat daur ulang menurunkan nilai kekuatan lentur sebesar 19,57 % .
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